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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Segala sesuatu yang ada dalam kehidupan memiliki nilai tersendiri bagi 
manusia. Nilai merupakan sesuatu yang dianggap penting dan berharga oleh 
manusia. Sebuah benda bernilai bagi manusia apabila benda tersebut dianggap 
berharga dan penting. Nilai memberikan makna tersendiri terhadap sebuah benda 
atau hal. Artinya semakin tinggi nilai suatu benda atau hal maka akan semakin 
berharga pula benda atau hal tersebut. Pepper (dalam Munandar, 2010, hlm. 35) 
mengemukakan nilai-nilai adalah segala sesuatu yang baik dan buruk. Sudut 
pandang akan hal yang baik dan buruk tergantung kepada subjek yang melihatnya. 
Benda atau hal tertentu dianggap baik oleh sebagian manusia, namun disisi lain juga 
dapat dianggap buruk bagi sebagian manusia yang lainnya. Baik dan buruknya 
suatu hal atau benda mengarah kepada keyakinan akan apa yang pantas dan tidak 
pantas.  
Manusia sebagai makhluk sosial, selalu hidup dalam kelompok dan 
membutuhkan manusia lain untuk memenuhi segala kebutuhan sehari-harinya. 
Manusia yang hidup dalam kelompok, menghasilkan sebuah tatanan hidup atau cara 
hidup bermasyarakat. Tatanan hidup dalam masyarakat di dalamnya mencakup hal-
hal yang dianggap baik dan buruk oleh masyarakat tersebut. Oleh karena itu, dalam 
kehidupan masyarakat, apa yang baik atau buruk dan pantas dan tidak pantas 
ditentukan oleh manusia sebagai pembentuk masyarakat berdasarkan pandangan, 
keyakinan dan pengalaman.  
Nilai kearifan lokal merupakan salah satu nilai yang patut dijaga dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Penggunaan kata kearifan 
atau arif merujuk kepada hal-hal yang baik dan bijaksana. Rahyono (2015, hlm. 3) 
mengemukakan kearifan merupakan sesuatu yang dihasilkan dari sebuah 
kecerdasan manusia, yang juga dapat digunakan oleh sesamanya sebagai sarana 
pencerdasan. Kearifan dapat menjadi sarana pembelajaran bagi setiap manusia 
untuk menjadi orang yang cerdas, pandai, dan bijaksana.  
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Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu “local” dan “wisdom”. Local yang 
artinya setempat sedangkan wisdom yaitu kebijaksanaan. Definisi lokal wisdom 
dikemukakan oleh Rosidi (2011, hlm. 29) yaitu suatu ide gagasan yang 
mengandung pandangan hidup (way of life) yang bersifat lokal atau setempat. 
Sedangkan menurut Priyatna, M (2016, hlm. 1313) kearifan lokal (local wisdom) 
dapat dipahami sebagai gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat (local) 
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti 
oleh anggota masyarakatnya. 
Nilai kearifan lokal merupakan sebuah nilai yang dianggap baik oleh 
masyarakat dan secara tidak langsung mempengaruhi tata cara beperilaku dalam 
masyarakat. Kearifan lokal dianggap bernilai bagi masyarakat karena dianggap 
memiliki nilai-nilai yang baik dan penting bagi kehidupan masyarakat. Apabila 
kearifan lokal tersebut dianggap buruk atau tidak pantas serta bertentangan dengan 
nilai-nilai lainnya yang hidup dalam masyarakat, maka kearifan lokal tersebut akan 
ditinggalkan oleh masyarakatnya.  
Setiap masyarakat memiliki kearifan lokal yang berbeda antara masyarakat 
satu dengan yang lainnya. Kearifan lokal mengacu pada nilai-nilai yang baik, yang 
secara turun temurun diwariskan oleh masyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal 
bersumber dari tata kelakuan masyarakat sehingga dapat dijadikan alat pembentuk 
karakter. Namun, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa masyarakat 
dibentuk oleh manusia atau individu-individu yang memiliki pemikiran serta nilai 
yang sama. Oleh sebab itu, karakter yang dimiliki sebuah masyarakat tidak dapat 
dilepaskan dari manusia atau individu pembentuknya.  
Istilah karakter menurut Anwar, H (2013, hlm. 4) artinya sifat-sifat 
kejiwaan, akhlaq atau budi pekerti yang membedakan sesorang dari yang lain, 
tabiat ata watak. Berkarakter maksudnya mempunyai kepribadian dan berwatak. 
berwatak. Menurut Fatchul (dalam Anwar, H, 2013, hlm. 4) ada enam karakter 
utama (pilar karakter) dalam diri manusia yang dapat digunakan untuk mengukur 
dan menilai watak dan perilakunya dalam hal-hal khusus. Keenam karakter ini 
dapat dikatakan sebagai pilar-pilar karakter manusia, diantaranya: respect 
(penghormatan), responsibility (tanggung jawab), citizenship civic duty (kesadaran 
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berwarga-negara), fairness (keadilan dan kejujuran), caring (kepedulian dan 
kemauan berbagi), dan trustworthiness (kepercayaan). 
Karakter individu dan karakter sosial atau masyarakat membentuk karakter 
Bangsa. Karakter bangsa berawal dari konsep karakter sosial yang dibentuk dari 
karakter individu. Ketiga karakter ini pada akhirnya akan membentuk suatu ciri 
pada masyarakat atau bangsa yang disebut dengan identitas bangsa. Identitas 
bangsa merupakan ciri identitas sebuah bangsa yang membedakannya dengan 
bangsa yang lainnya. Artinya bahwa karakter bangsa yang dimiliki setiap Negara 
itu berbeda-beda.  
Karakter bangsa dapat dibangun dengan memperhatikan keragaman budaya 
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Budaya atau kebudayaan merupakan 
aspek penting dalam pembentukan identitas bangsa. Rahyono (2015, hlm. 214) 
mengungkapkan bahwa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, kebudayaan 
selayaknya diperankan sebagai roh yang menghidupkan Indonesia sebagai bangsa 
dan negara yang mendiri dan mampu mengatasi keterbatasan dalam 
mempertahankan dan memfasilitasi keberadaan warga negara secara bermartabat.  
Kebudayaan merupakan hasil cipta dan karsa yang berkaitan dengan budi 
dan akal manusia. Kebudayaan lahir dari pikiran atau akal manusia yang 
membentuk tatanan hidup bermasyarakat. Cara hidup atau tatanan hidup di 
masyarakat inilah yang kemudian disebut dengan budaya. Tylor (dalam Ranjabar, 
2014, hlm. 29) memberikan definisi mengenai kebudayaan yaitu: 
Kebudayaan adalah hal kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. Dengan kata lain, kebudayaan mencakup kesemuanya 
yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Kebudayaan terdiri atas segala sesuatu yang dipelajari oleh pola-pola 
berpikir, merasakan dan bertindak.  
Kebudayaan dan kesenian merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat 
(1993, hlm. 203) ada tujuh unsur kebudayaan yaitu: (1) bahasa, (2) kesenian, (3) 
sistem religi, (4) sistem teknologi, (5) sistem mata pencaharian, (6) organisasi 
sosial, dan (7) sistem ilmu pengetahuan. Kesenian merupakan unsur penting yang 
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membentuk sebuah kebudayaan. Kesenian juga berkaitan dengan tiga wujud 
kebudayaan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1993, hlm. 5) yaitu; (1) 
sebagai suatu ide, gagasan, nilai- nilai, norma- norma, peraturan dan sebagainya, 
(2) sebagai suatu aktifitas kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah komunitas 
masyarakat, (3) benda-benda hasil karya manusia. Kesenian diartikan sebagai suatu 
aktifitas berpola dari masyarakat yang menciptakannya yang lahir dari ide-ide dan 
gagasan-gagasan yang ditungkan ke dalam bentuk sebuah kesenian yang memiliki 
nilai keindahan.  
Karaktersitik kesenian yang memiliki nilai bagi kehidupan, berkaitan 
dengan fungsi seni sebagai sarana atau alat untuk mengekspresikan perasaan 
seseorang. Kesenian yang lahir dari ekspresi penciptanya, bertujuan agar penerima 
atau penikmatnya juga dapat merasakan hal yang sama dengan pencipta kesenian 
tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh Miharja (dalam Hadiyatno, 2016, hlm. 
101) bahwa seni sebagai suatu kegiatan rohani yang merefleksikan realita dalam 
artian karya, yang berkat bentuk dan isinya, mempunyai suatu daya untuk 
membangkitkan pengalaman tertentu, dalam alam rohani penerimanya.  
Irianto, A. M (2017, hlm. 98), mengemukakan bahwa kesenian tradisional 
dilihat sebagai identitas kultural masyarakat pendukungnya, berfungsi secara sosial 
dan ritual. Artinya kesenian tradisional juga dipercaya masyarakat pendukung tidak 
sekadar sebagai hiburan yang menciptakan kegembiraan, namun juga menjadi 
media yang mampu memfasilitasi doa dan harapan mereka. Sedangkan menurut 
Nashar dan Fauzan R (2017, hlm. 2) kesenian tradisioanl merupakan identitas 
budaya dari suatu masyarakat tertentu yang dipengaruhi oleh kultur masyarakat di 
suatu lingkungan tertentu dan juga merupakan perwakilan dari sistem social atau 
sikap kelompok tertentu.  
Karakter terpola masyarakat dibentuk melalui simbol-simbol seni budaya 
yang pada akhirnya akan membentuk karakter bangsa. Sesuatu yang dianggap 
berharga atau bernilai dalam sebuah kesenian akan membentuk karakter masyarakat 
pendukungnya. Misalnya nilai keindahan yang terkandung dalam kesenian, maka 
secara langsung atau tidak langsung akan membentuk tata kelakuan atau karakter 
diri penikmat seni tersebut menjadi seseorang yang indah juga dalam kehidupan 
sehari-harinya. Misalnya dalam ucapannya ataupun cara memperlakukan sesuatu 
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benda dengan baik. Oleh karena itu, dikatakan bahwa nilai-nilai dalam kesenian 
secara langsung ataupun tidak langsung akan membentuk karakter terpola 
masyarakat.  
John Haba (dalam Purwaningsih, E dkk, 2016, hlm. 10) menyatakan bahwa 
kearifan lokal sejatinya merupakan bagian dari konstruksi budaya. Kearifan lokal 
mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang tumbuh dan berkembang dalam 
sebuah masyarakat, dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai elemen-elemen penting 
yang mampu mempertebal kohesi sosial antara warga masyarakat. Berdasarkan 
pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang 
berkaitan erat dengan kebudayaan masyarakat dan salah satu bagian dari 
kebudayaan yaitu kesenian. Sebuah kesenian dikatakan memiliki nilai kearifan 
lokal apabila nilai yang terkandung dalam kebudayaan tersebut dianggap baik atau 
arif serta tidak bertentangan dengan nilai-nilai lain yang ada dalam masyarakat.   
Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam sebuah kesenian dapat 
membentuk karakter bangsa. Namun seiring dengan perkembangan zaman, 
kesenian daerah atau kebudayaan ciri khas bangsa telah banyak yang mulai 
ditinggalkan masyarakat pendukungnya salah satunya karena pengaruh arus 
globalisasi. Masyarakat saat ini lebih tertarik dengan budaya asing yang tidak sesuai 
dengan kepribadian bangsa daripada kebudayaan asli Indonesia yang memiliki 
karakter khas sebagai jati diri bangsa. Oleh karena itu, perlu adanya transformasi 
kebudayaan agar nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kebudayaan tersebut 
dapat dijaga keutuhannya dan dipertahankan oleh masyarakat pendukungnya 
sehingga dapat dijadikan sarana pembentukan karakter bangsa pada generasi 
berikutnya.  
Pentingnya transformasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai salah satu sarana 
untuk membangun karakter bangsa (dalam Desain Induk Pembangunan Karakter 
Bangsa Tahun 2010-2025, hlm. 1) adalah sebagai berikut: 
1. Secara filosofis, pembangunan karakter bangsa merupakan sebuah 
kebutuhan asasi dalam proses berbangsa karena hanya bangsa yang 
memiliki karakter dan jati diri yang kuat yang akan eksis; 
2. Secara ideologis, pembangunan karakter merupakan upaya 
mengejewantahkan ideologi Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Secara normatif, pembangunan karakter bangsa merupakan 
wujud nyata langkah mencapai tujuan negara; 
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3. Secara historis, pembangunan karakter bangsa merupakan sebuah 
dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti dalam kurun 
sejarah, baik pada zaman penjajah, maupan pada zaman kemerdekaan; 
4. Secara sosiokultural, pembangunan karakter bangsa merupakan suatu 
keharusan dari suatu bangsa yang multikultural 
Transformasi dapat diartikan sebagai proses perubahan bentuk dan bukan 
merupakan perubahan struktur, sehingga perubahan tersebut tidak menghilangkan 
makna dari nilai-nilai tradisional tersebut. Nilai-nilai tradisional perlu mengalami 
transformasi sehingga dapat menjadi nilai-nilai kearifan lokal. Transformasi nilai 
kesenian juga bertujuan agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat terus 
berkembang dan dan bertahan dalam perkembangan zaman. 
Transformasi nilai dalam kesenian, dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Salah satunya yaitu melalui upaya pewarisan kesenian yang dilakukan oleh sanggar 
seni. Sanggar seni merupakan tempat atau wadah yang digunakan oleh suatu 
kelompok atau komunitas kesenian untuk melakukan kegiatan seni. Sanggar seni 
dapat diartikan sebagai ruang yang memiliki peran sebagai fasilitas pendidikan seni 
bagi siapa saja untuk dapat meningkatkan potensi seni sebagai tujuan 
pengembangan maupun pelestarian kekayaan seni. Salah satu sanggar seni yang ada 
di Kabupaten Ciamis tepatnya di Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari yaitu sanggar 
seni penggugah rasa. Sanggar seni penggugah rasa merupakan sanggar yang 
dibentuk sebagai wadah pelestarian kesenian khususnya kesenian Jawa Barat. Salah 
satu kesenian yang ada di sanggar seni penggugah rasa yaitu kesenian Ronggeng 
Gunung. Sanggar penggugah rasa merupakan salah satu sanggar yang masih 
mempertahankan kesenian ronggeng gunung yang merupakan salah satu kesenian 
khas masyarakat Kabupaten Caimis.  
Kesenian Ronggeng Gunung dapat membentuk identitas bangsa karena 
menceriminkan nili-nilai karakter masyarakat pendukungnya yaitu masyarakat 
Kabupaten Ciamis. Menurut Koentjaraningrat (dalam Supartono, 2009, hlm. 43), 
berkaitan dengan fungsi kebudayaan sebagai identitas Bangsa harus memenuhi 
syarat diantaranya yaitu (1) harus merupakan hasil karya warga negara Indonesia, 
(2) tema pemikiran atau wujudnya mengandung ciri khas bangsa Indonesia, dan (3) 
oleh sebanyak mungkin warga Indonesia harus dinilai sangat tinggi sehingga dapat 
dijadikan sebagai kebanggaan. Dengan demikian, kebudayaan Nasional Indonesia 
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dapat menjadi “gagasan kolektif” (representation collective) sehingga unsur-
unsurnya dapat berfungsi sebagai wahana komunikasi dan sebagai alat untuk 
menumbuhkan saling pengertian diantara beraneka ragam manusia Indonesia 
sehingga dapat pula mempertinggi rasa solidaritas bangsa.  
Kesenian Ronggeng Gunung merupakan salah satu bentuk kesenian tari dan 
juga musik yang disajikan oleh seorang wanita yang disebut dengan Ronggeng. 
Ronggeng menurut Herdiani (2003, hlm. 12) adalah: 
Perempuan yang memiliki banyak peran dalam kesenian ronggeng gunung. 
Dalam setiap pertunjukan kesenian tersebut, dia akan bertindak sebagai 
penari sekaligus sebagai penyanyi. Selain itu, dia juga akan berperan 
sebagai pemimpin dalam sejumlah ritual upacara yang melibatkan kesenian 
ronggeng gunung di dalamnya.  
Thresnawaty, E. (2016, hlm. 237) mengemukakan kesenian Ronggeng 
gunung merupakan kesenian yang berkembang di daerah pegunungan yang 
berfungsi sebagai ajang hiburan dan upacara adat. Kesenian ini tidak berbeda 
dengan ronggeng pada umumnya, yaitu kesenian tradisional yang menampilkan 
seorang penari atau lebih, yang diiringi lagu dari suara juru kawih atau sinden. Akan 
tetapi khusus ronggeng gunung, ronggengnya hanya satu orang yang berperan 
sebagai penari dan hanya diiringi tiga orang nayaga. Kesenian Ronggeng Gunung 
juga dapat diartikan sebagai bentuk kesenian tari dan juga musik yang disajikan 
oleh seorang wanita yang disebut dengan Ronggeng.  
Kesenian ronggeng gunung merupakan kesenian yang mengandung nilai-
nilai kearifan lokal dalam sejarah maupun pertunjukannya. Dalam sejarah asal-usul 
penciptaannya, kesenian ronggeng gunung mengandung nilai filosofis dan nilai-
nilai perjuangan. Nilai perjuangan yang ditampilkan kesenian ronggeng gunung 
mewakili perjuangan Dewi Siti Samboja dalam menghadapi musuh-musuhnya 
sehingga bentuk gerakan tari dan juga musik yang ditampilkan pada kesenian 
ronggeng gunung juga dipengaruhi oleh nilai perjuangan tersebut.  
Kesenian ronggeng gunung memiliki fungsi sebagai bentuk ungkapan rasa 
syukur maupun sebagai sarana hiburan masyarakat. Kesenian ronggeng gunung 
merupakan kesenian yang mencerminkan kepribadian masyarakat pendukungnya 
berkaitan dengan fungsinya sebagai sarana hiburan masyarakat. Kesenian ronggeng 
gunung digunakan masyarakat sebagai ungkapan wujud rasa syukur kepada Tuhan 
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Yang Maha. Masyarakat memiliki nilai penghargaan yang kuat terhadap alam dan 
apa yang telah diberikan dalam kehidupannya. Selain itu, kesenian ronggeng 
gunung ditampilkan sebagai hiburan pelepas lelah setelah melakukan aktivitas 
keseharian dan ditampilkan pada malam hari, mencerminkan masyarakat yang 
memiliki pemikiran positif dan aktif serta tidak malas karena mengungkapkan rasa 
lelah tersebut menjadi sebuah keindahan yang ditampilkan dalam seni. Berdasarkan 
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesenian ronggeng gunung memiliki 
nilai karifan lokal sebagai cerminan karakter masyarakat Kabupaten Ciamis 
sehingga perlu untuk terus dijaga keberadaannya.  
Sanggar seni penggugah rasa merupakan salah satu wadah untuk 
mentransformasikan nilai kesenian ronggeng gunung agar terus dapat 
dikembangkan oleh masyarakat Kabupaten Ciamis. Transformasi nilai kesenian 
ronggeng gunung melalui sanggar merupakan salah satu pendidikan nilai yang 
bersifat non formal dalam masyarakat. Kesenian ronggeng gunung memiliki nilai 
karifan lokal sebagai cerminan karakter masyarakat Kabupaten Ciamis sehingga 
perlu untuk terus dijaga keberadaannya.  
Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam kesenian Ronggeng Gunung 
perlu ditransformasikan agar dapat dijadikan upaya pembangunan karakter bangsa 
pada saat ini. Pembangunan karakter bangsa dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Selain dengan penanaman Pendidikan karakter di Sekolah, karakter bangsa juga 
dapat dibangun melalui kearifan lokal budaya masyarakat. Menggali nilai-nilai 
kearifan lokal budaya masyarakat merupakan salah satu wujud Pendidikan 
Kewarganegaraan di masyarakat atau PKn kemasyarakatan (Community Civics). 
Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam sebuah kebudayaan dapat 
memunculkan karakter bangsa yang pada akhirnya akan melahirkan suatu sikap 
atau perilaku warga negara yang baik. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Rahyono (2015, hlm. 219): 
Kebudayaan adalah ilmu pengetahuan yang menjadikan setiap pelaku 
budayanya menjadi cerdas dan arif. Butir-butir kearifan lokal dari berbagai 
etnis yang membangun bangsa Indonesia dapat bersinergi membangun 
kebhinekaan apabila setiap warga bangsa mau mempelajari, saling mengisi, 
dan saling membudayakan. Pemaknaan kearifan lokal budaya daerah dalam 
konteks kekinian, serta terwujudnya sinergi kearifan budaya antar daerah, 
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semakin memperkuat pandangan bahwa kebudayaan selayaknya menjadi 
roh kehidupan berbangsa dan bernegara.  
Community civic education merupakan program Pendidikan 
kewarganegaraan untuk membentuk warga negara yang baik yang dilaksanakan di 
lingkungan masyarakat tertentu seperti melalui organisasi masyarakat, lembaga 
keagamaan, lembaga politik, lembaga kemasyarakatan, lembaga kebudayaan dan 
lain-lain. Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu pendidikan yang 
diperuntukan dalam membina karakter bangsa dan pemberdayaan warga negara 
yang memiliki karakter yang baik dan cerdas sesuai dengan kepribadian Bangsa 
Indonesia. Community civics dapat mengungkapkan nilai-nilai kebudayaan yang 
hidup dalam kelompok dalam wilayah tertentu. Kelompok tersebut memiliki 
kebiasaan dan karakter yang salah satunya lahir dari pengaruh nilai-nilai 
kebudayaan (Wardhani, 2013, hlm. 58). 
Pendidikan kewarganegaraan menurut Winataputra (2014, hlm. 4) secara 
sosiopolitik dan kultural memiliki visi pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa yakni menumbuhkan kecerdasan kewarganegaraan (civic intelligence) 
untuk membangun demokrasi. Civic Intelligence dalam arti luas mempersyaratkan 
terwujudnya budaya kewarganegaraan atau civic culture sebagai salah satu 
determinan tumbuh kembangnya negara demokrasi. Civic culture terdiri dari dua 
kata yaitu “civic” dan “culture”. Civics merupakan cabang ilmu politik yang 
berkaitan dengan hak dan kewajiban warga negara. Civics sebagai ilmu tentang 
warga negara dan pemerintah menekankan pada peran warga negara dalam 
hubungannya dengan pemerintah negara (Wijianto dan Winarno, 2010, hlm 2).  
Pengertian Civic Culture yaitu seperangkat ide-ide yang dapat diwujudkan 
secara efektif dalam representasi kebudayaan untuk tujuan pembentukan identitas 
warga negara. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa civic culture 
merupakan sekumpulan ide-ide atau gagasan yang diwujudkan ke dalam wujud 
kebudayaan. Winataputra dan Budimansyah (2012, hlm, 236) menyatakan bahwa 
budaya kewarganegaraan (civic culture) adalah pendukung terciptanya pendidikan 
kewarganegaraan yang lebih baik. Untuk mendukung hal tersebut, civic virtue atau 
moral warga negara juga harus dikembangkan. Pengembangan civic virtue 
merupakan landasan bagi pengembangan civic participation yang merupakan 
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tujuan akhir dari civic education (pendidikan kewarganegaraan). Tujuan dari civic 
culture dan civic virtue adalah civic participation atau partisipasi warga negara.  
Budimansyah dan Winataputra (2007, hlm. 220), budaya lokal atau budaya 
daerah merupakan faktor utama terbentuknya Budaya warga negara (Civic 
Culture): 
Sebuah budaya yang didalamnya menopang kewarganegaraan berupa 
seperangkat ide-ide yang diimplementasikan lewat kebudayaan sebagai 
perwujudan identitas warga negara. Budaya kewarganegaraan berisikan 
seperangkat nilai-nilai luhur dari implementasi warga negara, nilai-nilai 
yang terkandung dalam warga negara yang harus dilestarikan sebagai 
pembentuk warga negara yang membedakannya dengan negara lain. 
Budaya kewarganegaraan harus tetap dipelihara dan dipertahankan sebagai 
pembentuk identitas Negara.   
Civic culture yang dikembangkan melalui nilai-nilai kearifan lokal budaya 
atau kesenian diartikan sebagai suatu pemikiran atau pandangan, ide-ide, yang 
berorientasi pada sikap dan perilaku warga negara. Civic culture atau budaya 
kewarganegaraan tersebut dapat memunculkan identitas warga negara. Civic 
culture dapat menjadi alternatif dalam membangun aspek pendidikan, 
perekonomian, dan kesejahteraan masyarakat untuk mewujudkan persatuan bangsa 
dan negara Indonesia (Sulistiowati, 2017, hlm. 1). Selain itu, aspek budaya lokal 
masyarakat menjadi faktor utama dalam pembentukan budaya kewarganegaraan. 
Namun, aspek budaya lokal juga tidak dapat dilepaskan dari aspek sosio-kultural 
masyarakat Indonesia. Kedua aspek ini harus memuat ideologi bangsa Indonesia 
yaitu Pancasila sehingga suatu kebudayaan dalam masyarakat dapat menjadi 
budaya nasional atau budaya kewarganegaraan. Budaya yang telah disesuaikan 
dengan ideologi bangsa Indonesia itulah disebut dengan kebudayaan nasional.  
Warga negara yang baik yaitu warga negara yang dapat menjaga, 
melestarikan, dan mempertahakan nilai-nilai kebudayaan masing-masing daerah 
agar kebudayaan khas suatu masyarakat tidak luntur dan hilang. Gultom dalam 
Iswandi (2004, hlm. 28), mengemukakan prinsip warga negara yang baik adalah: 
Salah satu sosok menjadi warga negara yang baik adalah menjadi insan 
budaya yakni bahwa negara harus mampu membuktikan dirinya sebagai 
makhluk yang memiliki peradaban yang tinggi, begitu pula seorang warga 
negara harus ikut bagian dalam melestarikan kebudayaan yang sudah ada 
sebagai hasil dari cipta, karsa, dan karya manusia.  
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Sejalan dengan pentingnya aspek budaya lokal dalam pengembangan civic 
culture, maka kesenian Ronggeng Gunung merupakan salah satu budaya lokal yang 
memiliki nilai kearifan lokal sehingga dapat membentuk identitas warga negara 
Indonesia. Kesenian Ronggeng Gunung, mengandung nilai-nilai kearifan lokal 
yang sejalan dengan pembelajaran PKn di masyarakat. Oleh karena itu, nilai 
kearifan lokal yang ada pada kesenian Ronggeng Gunung dijadikan salah satu 
upaya dalam rangka mengembangkan civic culture pada masyarakat, sehingga 
dapat tercapai tujuan dari civic culture itu sendiri, yaitu agar warga negara terlibat 
aktif dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
sesuai dengan nilai-nilai dan moral bangsa Indonesia yang baik sebagai upaya 
menjadikan warga negara yang baik dan cerdas (to be a good citizenship).  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, Penulis 
mengajukan Skripsi dengan judul “Kesenian Ronggeng Gunung sebagai Nilai-
Nilai Kearifan Lokal dalam Mengembangkan Civic Culture pada Masyarakat 
Kabupaten Ciamis” (Studi Deskriptif di Sanggar Seni Penggugah Rasa Desa 
Ciulu Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis).  
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Penelitian ini memiliki fokus permasalahan utama yaitu “Bagaimana nilai 
kearifan lokal Kesenian Ronggeng Gunung sebagai upaya mengembangkan Civic 
Culture masyarakat Kabupaten Ciamis?”. Mengingat luasnya kajian permasalahan 
pada penulisan ini, maka penulis membatasi masalah ke dalam beberapa rumusan, 
antara lain: 
1. Bagaimana eksistensi kesenian Ronggeng Gunung di Sanggar Seni 
penggugah Rasa Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis 
dalam mengembangkan civic culture masyarakat Kabupaten Ciamis? 
2. Adakah nilai kearifan lokal yang terkandung dalam kesenian Ronggeng 
Gunung Sanggar Seni penggugah Rasa Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari 
Kabupaten Ciamis yang dapat mengembangkan civic culture masyarakat 
Kabupaten Ciamis? 
3. Bagaimana pelaksanaan penampilan kesenian Ronggeng Gunung di 
Sanggar Seni penggugah Rasa Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari Kabupaten 
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Ciamis dalam rangka mengembangkan civic culture masyarakat Kabupaten 
Ciamis? 
4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam kesenian Ronggeng 
Gunung bagi masyarakat Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari Kabupaten 
Ciamis dalam mengembangkan civic culture masyarakat Kabupaten 
Ciamis? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui dan memahami serta  
memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan gambaran 
mengenai nilai kearifan lokal kesenian Ronggeng Gunung dalam mengambangkan 
Civic Culture masyarakat Kebupaten Ciamis.  
2. Tujuan Khusus 
Selain tujuan umum, penelitian ini juga memiliki tujuan khusus yakni: 
1. Mengetahui eksistensi kesenian Ronggeng Gunung di Sanggar Seni 
penggugah Rasa Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis 
dalam mengembangkan civic culture masyarakat Kabupaten Ciamis  
2. Mengetahui dan menjelaskan nilai kearifan lokal yang terkandung dalam 
kesenian Ronggeng Gunung Sanggar Seni penggugah Rasa Desa Ciulu 
Kecamatan Banjarsari Kabupaten Ciamis yang dapat mengembangkan civic 
culture masyarakat Kabupaten Ciamis 
3. Mendeskripsikan pelaksanaan penampilan kesenian Ronggeng Gunung di 
Sanggar Seni penggugah Rasa Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari Kabupaten 
Ciamis dalam rangka mengembangkan civic culture masyarakat Kabupaten 
Ciamis 
4. Mengeksplorasi faktor pendukung dan penghambat dalam kesenian 
Ronggeng Gunung bagi masyarakat Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari 
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Kabupaten Ciamis dalam mengembangkan civic culture masyarakat 
Kabupaten Ciamis  
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari informasi yang ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat secara: 
1. Segi Teoritis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam tataran teoritis bidang pendidikan kewarganegaraan khususnya kajian 
tentang nilai kearifan lokal kesenian Ronggeng Gunung dalam mengambangkan 
Civic Culture. Penelitian ini dapat memberikan deskripsi tentang pelaksanaan 
kesenian Ronggeng Gunung yang di dalamnya terkandung nilai-nilai kearifan lokal 
dalam rangka mengembangkan Civic Culture masyarakat.  
2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini bermanfaat dalam upaya mengembangkan Civic Culture 
masyarakat Kabupaten Ciamis sebagai identitas bangsa Indonesia melalui 
penggalian nilai-nilai kearifan lokal dalam kesenian Ronggeng Gunung. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya nilai-nilai kesenian Ronggeng Gunung 
dalam rangka mengembangkan serta mempertahankan budaya kewarganegaraan.  
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur Penulisan di dalam penyusunan skripsi ini meliputi lima bab, yaitu: 
BAB I : Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. 
BAB II : Berisi tentang konsep-konsep atau teori-teori utama dan pendapat 
para ahli yang terkait dengan bidang yang dikaji. 
BAB III : Berisi tentang rincian mengenai lokasi dan subjek penelitian, 
metode penelitian, desain penelitian, definisi operasional, instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.  
BAB IV : Berisi tentang temuan dan pembahasan 
BAB V : Berisi tentang simpulan, implikasi, dan rekomendasi.  
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